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ABSTRAK

Ruang publik idealnya menjadi ruang bebas dan terbuka bagi seluruh warga masyarakat.
Siapapun dapat mengakses ruang publik secara demokratis. Namun kenyataannya, ruang publik
menjadi tempat terjadinya praktik marjinalisasi atau diskriminasi yang dilakukan oleh
masyarakat kepada identitas lesbian. Studi ini dilakukan untuk mengetahui proses terbentuknya
struktur kesadaran pada identitas lesbian kemudian bagaimana struktur kesadaran identitas
lesbian dalam menghadapi marjinalisasi di ruang publik.

Penelitian ini menggunakan teori ruang publik dari Jurgen Habermas. Teori ruang publik
menyatakan bahwa mereka yang berada dalam struktur kekuasaan melalui tindakan komunikatif
mencoba untuk keluar dari dominasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan pendekatan berperspektif konstruktivisme. Metode penentuan subyek
adalah metode snowball dengan jumlah subyek sebanyak delapan subyek dan empat subyek
kunci. Sedangkan Kota Surabaya menjadi setting penelitian dalam penelitian ini.

Pada penelitian ini, subyek melewati tahapan-tahapan simultan pengetahuan untuk
mencapai struktur kesadaran. Disisi lain, subyek menyatakan bahwa masyarakat masih sering
melakukan tindakan marjinalisasi atau diskriminasi melalui simbol-simbol seperti reproduksi
bahasa, gesture, dan tindakan-tindakan yang terkesan meminggirkan identitas lesbian dari
keterlibatannya di ruang publik. Sehingga, identitas lesbian dengan struktur kesadarannya
mencoba melawan dominasi struktur sosial yang berada dalam ruang publik.

Kata kunci: Identitas Lesbian, Marjinalisasi, Struktur Kesadaran, Ruang Publik.



ABSTRACT

Public sphere should ideally be free and open sphere for all citizens. Anyone can access the
public sphere democratically. But in the reality, the public sphere becomes the scene of the
practice of marginalization or discrimination by the public to lesbian identity’s. This study was
conducted to determine the consciousness structure of lesbian identity’s process is created and
then how to structure the subject of consciousness lesbian identity in the face of marginalization
in the public sphere.

This study uses the theory of Jurgen Habermas's public sphere. Public sphere theory states that
those who are in the power structure through communicative action to try avoiding the
domination. The method used in this study is a qualitative method approach with constructivism
perspective. Method of choosing the subject is the snowball method with the number of subjects
as much as eight subjects and four key subjects. While the city of Surabaya became the setting of
this research.

In this study, the subjects passed through the stages of simultaneous knowledge to achieve the
structure of consciousness. On the other hand, the subject stated that people still often act
marginalization or discrimination through symbols such as the reproduction of language,
gestures, and actions that seem to marginalize lesbian identity’s of her involvement in the public
sphere. So that, lesbian identity’s with the structure of consciousness is trying to fight the
dominance of the social structures that are in a public sphere.

Keywords: Lesbian Identity, Marginalization, Consciousness Structure , Public Sphere.

Pendahuluan

Lesbian menunjukan eksistensi identitas mereka di ruang publik. Mereka berupaya
menunjukkan eksistensi identitas lesbian di hadapan masyarakat heteroseksual yang ada di ruang
publik. Upaya menunjukan eksistensi identitas lesbian di ruang publik bisa saja merupakan
bentuk perlawanan lesbian atas marjinalisasi masyarakat. Pada sistem demokrasi setiap individu
mempunyai kebebasan di ruang publik tanpa intimidasi, pengucilan, dan segala macam bentuk

marjinalisasi termasuk pada identitas lesbian. Namun fenomena yang terlihat secara umum



masyarakat masih memarjinalisasi atau melakukan penolakan terhadap lesbian. Bentuk
penolakan masyarakat heteroseksual adalah berupa intimidasi, diskriminasi, pengucilan atau
bahkan penggunjingan dan segala macam perlakuan-perlakuan yang mengarah pada
marjinalisasi subyek identitas lesbian ini. Studi ini akan membahas tentang marjinalisasi
identitas lesbian di ruang publik secara sosiologis. Peneliti menggunakan perspektif kritis tentang

ruang publik.

Adanya marjinalisasi identitas lesbian yang berlangsung pada ruang publik dapat terlihat
pada pernyataan aktivis di Solo. Lesbian tersebut berjuang untuk terlepas dari marginalisasi

masyarakat heteroseksual.

"Lesbian itu di setiap daerah ada, tapi keberadaannya sulit untuk diterka. Antara ada
dan tiada. Lesbian itu sulit dicari. Tapi, keberadaan mereka memang nyata di sekitar kita. Di
Solo saja ada 50 orang." (sumber: http://theodurus.blogspot.com/2009/12/tiga-bulan-sudah-
lesbian-solo-berjuang.html diakses Kamis, 1 Mei 2014 pukul 15.00 WIB)

Dari kutipan wawancara dengan subyek identitas lesbian yang sekaligus menjabat
sebagai Koordinator Divisi Lesbian Yayasan Gessang (Gerakan Sosial, Advokasi dan Hak Asasi
Manusia untuk Gay Surakarta) dapat diketahui bahwa lesbian itu memang ada pada setiap
daerah namun keberadaannya yang sulit untuk ditebak. Karena sebenarnya subyek identitas
lesbian ini sangat berhati-hati dalam bergaul dapat dikatakan mereka membatasi pergaulan
mereka sendiri. Mereka hanya mau bergaul dengan orang yang benar-benar subyek kenali, yang
dengan jelas mengerti kondisi dan keadaan subyek identitas lesbian. Ketakutan akan reaksi-
reaksi yang timbul dari masyarakat mayoritas heteroseksual bila mengetahui adanya kelompok
minoritas (subyek identitas lesbian) yang melakukan aktivitas bersama dengan subyek lesbian
yang lain di ruang publik. Bentuk reaksi-reaksi tersebut seperti pergunjingan, diskriminasi,

pengolok-olokan terhadap subyek identitas lesbian, dan lain sebagainya.



Di mata masyarakat, keberadaan identitas lesbian masih dianggap tabu. Masyarakat
heteroseksual atau penyuka lawan jenis menganggap bahwa homoseksual entah itu gay atau lesbi
adalah sebagai penyimpangan perilaku yang menyalahi kewajaran nilai, norma maupun agama
yang ada pada masyarakat. Akibatnya, lesbian menjadi subyek yang termarjinalkan. Perbedaan
perlakuan yang mereka terima dari masyarakat membuat mereka terpaksa menyembunyikan
identitas diri sebagai lesbian. Kurang adanya perlindungan hukum khusus yang mendukung

keberadaan mereka semakin membuat kelompok minoritas ini menjadi terpinggirkan.

Perlawanan oleh lesbian, bahkan gay dan biseks semakin gencar dilakukan. Seperti di
Medan pada hari Sabtu tanggal 29 Mei 2012, puluhan orang yang tergabung dalam komunitas
Lesbian, Gay, Biseks dan Transgender (LGBT) menggelar demo di Bundaran Majestik Jalan
Gatot Subroto Kota Medan. Komunitas ini tergabung dalam Forum Pelangi Sumatra Utara yang
meminta status kaumnya ini diakui oleh masyarakat dan pemerintah. Aksi demo yang berjalan
tertib itu diisi dengan acara menyalakan lilin sembari mengangkat spanduk yang bertuliskan
kata-kata agar mereka tidak dikucilkan. Namun ketika melakukan aksi tersebut para pendemo
menutup mulut mereka dengan lakban sehingga menandakan mereka tidak ingin banyak bicara
akan tetapi mereka hanya ingin menyampaikan aspirasi mereka melalui kata-kata yang mereka
tulis di spanduk. Aksi yang mendapatkan kawalan penuh dari pihak kepolisian Medan juga
merupakan bagian dari kampanye anti diskriminasi sekaligus merayakan Internasional Day
Againts Homophobia (Idaho) sebagai bentuk pembelaan terhadap hak asasi manusia untuk
komunitas LGBT. Sedangkan isi dari aksi tersebut lebih menekankan pada stigma yang dibangun
masyarakat terhadap homoseksual yang masih dianggap sebagai komunitas tidak normal agar

merubah stigma itu sehingga tidak menimbulkan antipati yang berdampak pada kehidupan sosial,



politik, ekonomi dari komunitas identitas lesbian, gay, biseksual, dan transgender. (sumber:

http://Bola.fajar.co.id// diakses Jumat, 2 Mei 2014 pukul 11.00 WIB)

Seperti kota lainnya, di Surabaya lesbian juga melakukan perlawanan terhadap
marjinalisasi kaumnya. Bentuk perlawanan ini ditandai dengan keberanian leshian untuk coming
out dihadapan publik dengan cara berkumpul atau membentuk kolompok lesbian di ruang publik.
Ruang publik merupakan sebuah tempat untuk menyuarakan argumen secara demokratis yang
memediasi antara masyarakat sipil dan negara dimana publik mengorganisir dirinya untuk
membentuk sebuah pendapat umum. Dalam ruang publik, individu dapat mengembangkan

dirinya sediri dan terlibat dalam debat tentang arah dan tujuan masyarakat.

Proses coming out memang tidak semudah membalikan telapak tangan. Butuh proses
panjang yang memakan waktu lama dan juga dinamika-dinamika yang menyertai ketika proses
itu terjadi. Dalam proses tersebut juga melibatkan struktur kesadaran lesbian. Untuk mencapai
struktur kesadaran secara utuh, lesbian memerlukan tahapan kesadaran kritis. Tujuan dari

kesadaran kritis adalah melawan segala bentuk dominasi yang terjadi pada individu atau subyek.

Pada dasarnya, siapa saja boleh memanfaatkan ruang publik untuk aktivitas apa saja
karena ruang publik bersifat demokratis. Tetapi yang menjadi masalah adalah mayoritas
masyarakat yang ada di ruang publik adalah masyarakat heterogen, sedang apabila lesbian
berada di ruang publik akan menjadi kelompok minoritas. Dalam ruang publik, identitas leshian
yang berperan sebagai kelompok minoritas memunculkan simbol-simbol yang menjadi perhatian
oleh masyarakat. Kemudian, tanpa tersadar masyarakat menangkap simbol-simbol tersebut lalu
terbangun konstruksi-konstruksi dalam masyarakat tentang subyek lesbian. Sayangnya,

mayoritas masyarakat hanya menangkap simbol-simbol negatif dari lesbian. Hal tersebut



kemudian menjadikan masyarakat mengkontruksi fenomena keberadaan lesbian di ruang publik
menjadi realita yang buruk. Dari hasil pembentukkan konstruksi tersebut, masyarakat
mengimplementasikan kedalam tindakan seperti diskriminasi atau marjinalisasi terhadap

identitas lesbian.

Berlatar permasalahan di atas, peneliti di sini melakukan penelitian tentang Marjinalisasi
Identitas Lesbian di Ruang Publik (Studi Kritis Ruang Publik di Kota Surabaya). Peneliti
menggunakan kajian kritis mengenai struktur kesadaran subyek identitas lesbian dalam
menghadapi marjinalisasi di ruang publik Surabaya. Penelitian ini memilih kaum lesbian di Kota
Surabaya karena Surabaya merupakan kota terbesar kedua di Indonesia. Sehingga kemunculan
subyek lesbian pada ruang publik untuk menjadi tempat berkumpul dengan kaum mereka tidak

dapat terhindarkan.

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana proses terbentuknya struktur
kesadaran pada identitas lesbian? Serta bagaimana struktur kesadaran identitas lesbian dalam

menghadapi marjinalisasi di ruang publik Surabaya?

Kerangka Pemikiran

e Konsep Marjinalisasi

Marjinalisasi berarti menempatkan atau menggeser ke pinggiran. Marjinalisasi
merupakan proses pengabaian hak-hak yang seharusnya didapat oleh pihak yang termarjinalkan.
Namun, hak tersebut diabaikan dengan berbagai alasan demi suatu tujuan. (Murniati, 2004)
Sebagai contoh,, pada Mei 1998 terjadi penggusuran kelompok etnis Tionghoa yang ada di
Indonesia oleh bangsa pribumi. Bangsa pribumi melakukan tindakan penjarahan dan pembakaran

rumah, toko dan perusahaan milik etnis Tionghoa, serta pemerkosaan, penganiayaan dan



pelecehan terhadap perempuan etnis Tionghoa. Tindakan tersebut menyebabkan gangguan psikis
(gangguan kejiwaan) yag sangat luar biasa bagi para korban. Dengan alasan apapun tindakan
tersebut tidak dapat dibenarkan karena telah melanggar hak asasi manusia. Etnis Tionghoa pada

waktu itu menjadi ketakutan dan tidak tahu kemana akan mencari perlindungan.

Proses marjinalisasi sama dengan proses pemiskinan. Hal ini terjadi karena tidak
diberinya kesempatan kepada pihak yang termarjinalkan untuk mengembangkan dirinya. (Fakih,
2008) Demikian juga yang terjadi pada subyek lesbian saat proses marjinalisasi terjadi pada
identitas seksual. Sebagai contoh dalam bidang pekerjaan. Subyek lesbian akan mengalami
kesulitan mendapatkan pekerjaan karena penampilannya. Kebanyakan lapangan pekerjaan hanya
membuka peluang dengan kriteria perempuan berpenampilan menarik (mengenakan baju yang
rapi dan rok akan menjadi nilai tambah untuk diperhitungkan). Sedangkan subyek lesbian
berperan sebagai buchi dengan penampilannya yang maskulin merasa tidak mampu mendapatkan

atau sekedar mengakses pekerjaan tersebut.

Istilah marjinalisasi juga dapat merujuk pada pengertian Routled M. Dennis dalam
artikelnya yang berjudul “The Age of Marginality”, yang mengatakan bahwa konsep
marjinalisasi sangat dekat hubungannya dengan identitas. Alasannya, bahwa kita cenderung
memaknai hidup dalam dan melalui sebuah identitas, baik itu pria-wanita, maupun dominan-

nondominan. (Dennis, 2005)

Untuk bisa terbebas dari marjinalisasi subyek individu harus memiliki kesadaran kritis.
Maksud dari kesadaran kritis adalah kehendak untuk membebaskan diri dari dogmatisme atau

kesadaran alamiah sehari-hari ataupun kehendak untuk membebaskan diri dari pembatasan-



pembatasan lingkungan fisik maupun psikis manusia sebagai spesies atau individu. (Hardiman,

2003)

e Ruang Publik Jurgen Habermas

Dalam konteks sosial historis, ruang publik berawal dari abad ke-18 yang berkembang
dari ketegangan antara negara dan masyarakat. Habermas mengatakan bahwa pendekatan
fenomenologis terhadap realitas sosial tersebut merupakan revolusi tersendiri, karena selama ini
pendekatan sosiologi sangat objektivis, sangat cenderung untuk melihat realitas sosial sebagai
sesuatu yang sudah jadi. Namun yang sebenarnya realitas sosial merupakan realitas yang
ditafsirkan, realitas yang terus-menerus dalam proses penafsiran internalisasi, objektivasi, dan
seterusnya. Bagi Habermas, ruang publik memiliki peran yang cukup berarti dalam proses
berdemokrasi. Ruang publik merupakan ruang demokratis atau wahana diskursus masyarakat,
yang mana warga negara dapat menyatakan opini-opini, kepentingan-kepentingan dan
kebutuhan-kebutuhan mereka secara diskursif. Ruang publik merupakan syarat penting dalam
demokrasi. Ruang publik adalah tempat warga berkomunikasi mengenai kegelisahan-kegelisahan
politis warga. Selain itu, ruang publik merupakan wadah yang mana warganegara dengan bebas
dapat menyatakan sikap dan argumen mereka terhadap negara atau pemerintah. (Hardiman,

2010)

Ruang publik bukan hanya sekedar fisik, maksudnya sebuah institusi atau organisasi yang
legal, melainkan adalah komunikasi warga itu sendiri. Ruang publik harus bersifat bebas,
terbuka, transparan dan tidak ada intervensi pemerintah atau otonom di dalamnya. Ruang publik
itu harus mudah diakses semua orang. Dari ruang publik ini dapat terhimpun kekuatan solidaritas

masyarakat warga untuk melawan mesin-mesin pasar/kapitalis dan mesin-mesin politik.



Habermas membagi-bagi ruang publik, tempat para aktor-aktor masyarakat warga
membangun ruang publik, Pluralitas (keluarga, kelompok-kelompok informal, organisasi-
organisasi sukarela, dst), publisitas (media massa, institusi-institusi kultural, dst), keprivatan
(wilayah perkembangan individu dan moral), legalitas (struktur-struktur hukum umum dan hak-
hak dasar). Jadi dapat kita tarik kesimpulan bahwa ruang publik bukan hanya ada satu, tetapi ada
banyak ruang publik di tengah-tengah masyarakat. Kita tidak dapat membatasi ruang publik,
ruang publik ada di mana saja. Di mana ada masyarakat yang duduk berkumpul bersama dan
berdiskusi tentang tema-tema yang relevan, maka disitu hadir ruang publik. Selain itu, ruang
publik tidak terikat dengan kepentingan-kepentingan pasar maupun politik. Oleh karena itu,

ruang publik tidak terbatas.

Ruang publik ditempatkan sebagai sebuah ruang komunal, dalam artian merupakan milik
komunitas secara keseluruhan maupun hal itu sebagai suatu ruang dimana komunitas bersama-
sama berpartisipasi secara keseluruhan maupun hal itu sebagai suatu ruang dimana komunitas
bersama-sama berpartisipasi dalam mendiskusikan isu-isu yang merupakan kepedulian bersama.
Secara lebih khusus, ruang publik dikonseptualisasikan sebagai sebuah ranah atau arena dimana
individu-individu privat terlibat di dalam interaksi diskursif, bisa disebut suatu tempat di mana
individu-individu bertemu untuk saling mempertukarkan ide-ide dan opini-opini. Arena ini lebih
jauh dikualifikasikan sebagai sebuah ranah yang “bebas dari urusan-urusan kehidupan privat dan
pemaksaan dari kekuasaan negara”. (sumber: http://www.artikelilmiah.tk/2003/06/tinjauan-

kritis-terhadap-konsep-ruang.html diakses Jumat, 25 April 2014 pukul 19.45 WIB)

Menurut pandangan Habermas, secara konkret kegiatan berteori itu terlaksana dalam
bentuk argumentasi-argumentasi rasional yang bersifat dialogal. Argumentasi-argumentasi ini

dilaksanakan baik di dalam kelompok sasaran itu sendiri sebagai pemahaman-diri maupun



dilaksanakan antara kelompok sasaran dan kelompok-kelompok lain untuk membina suasana
saling pemahaman dan mencapai konsensus. Dalam arti inilah perjuangan kelas dalam
pandangan klasik diganti oleh Habermas dengan ‘perbincangan rasional’. Perjuangan kelas tidak
lagi merupakan praxis revolusioner untuk menyingkirkan suatu kelas oleh kelas yang lain,
melainkan adalah usaha-usaha menciptakan situasi-situasi saling berargumentasi secara dialogal
dan komunikatif di antara kekuatan-kekuatan politis yang ada untuk mencapai konsensus.

(Hardiman, 2003)

e Leshian dalam Ruang Publik

Ruang publik adalah tempat warga berkomunikasi mengenai kegelisahan-kegelisahan
politis warga. Selain itu, ruang publik merupakan wadah yang mana warganegara dengan bebas
dapat menyatakan sikap dan argumen mereka terhadap negara atau pemerintah. Ruang publik
bukan hanya sekedar fisik, maksudnya sebuah institusi atau organisasi yang legal, melainkan
adalah komunikasi warga itu sendiri. Ruang publik harus bersifat bebas, terbuka, transparan dan
tidak ada intervensi pemerintah atau otonom di dalamnya. Ruang publik itu harus mudah diakses
semua orang. Dari ruang publik ini dapat terhimpun kekuatan solidaritas masyarakat warga

untuk melawan mesin-mesin pasar/kapitalis dan mesin-mesin politik.

Konteks leshian, pengunaan ruang publik merupakan sebuah sarana bagi mereka untuk
mengaktualisasiakan identitas yang dimiliki serta menjadi sarana pembentukan solidaritas sosial.
Di Kota Surabaya terdapat beberapa ruang publik yang dijadikan sebagai tempat lesbian
berkumpul. Ruang publik seperti Taman Bungkul, Royal Plaza, Surabaya Town Square, dan
kafe-kafe menjadi tempat favorit para lesbian berkumpul atau untuk sekedar minum Kkopi.

Kegiatan ini mereka lakukan hampir setiap malam khususnya malam minggu. Bermula dari



perkumpulan yang diadakan oleh subyek leshian kemudian lama-kelamaan membentuk suatu
struktur kesadaran bagi subyek leshian. Pentingnya identitas lesbian memiliki struktur kesadaran

adalah untuk melakukan perlawan terhadap dominasi struktur sosial yang ada di masyarakat.

Dengan latar belakang yang sama, leshian-lesbian tersebut berkumpul dan membentuk
komunitas. Kemudian setelah terbentuknya komunitas mereka mencoba menghapus opini
masyarakat bahwa lesbian adalah hal yang menyimpang. Usaha tersebut diwujudkan dengan
konten kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan saat berkumpul seperti mencari uang dengan cara
mengamen di taman bungkul dengan menggunakan gitar, solidaritas untuk membantu teman

mereka yang sedang mengalami masalah dan lain sebagainya.

Dalam pemahaman Habermas, ruang publik merupakan suatu ruang di mana warga dan
perwakilan-perwakilannya bertanggung-jawab kepada seluruh warganya. Dengan demikian,
suatu ruang di mana justifikasi rasional mengenai pemikiran dan tindakan bukan hanya
diharapkan, melainkan dituntut. Ruang publik juga merupakan institusi utama untuk perumusan
persetujuan karena perdebatan dan keputusan selanjutnya yang diambil dalam ruang komunal ini
memberikan justifikasi dan legitimasi terhadap tindakan politik. Ruang publik sebagaimana
dilihat oleh Habermas bukanlah realitas empiris yang dapat direproduksi secara ilmiah dalam

setiap masyarakat yang tergantung dari kondisi-kondisi material dan historisnya yang khusus.

Temuan dan Diskusi Teoritik

e Struktur Kesadaran Subyek Lesbian

Pada teori konstruksi sosial, penerimaan diri seorang subyek lesbian masuk dalam proses

internalisasi. Alasannya adalah dalam proses internalisasi, terdapat fase awal yaitu pada usia



balita hingga 6 tahun yang memengaruhi pola pikir anak. Jadi hal tersebut sangat berkaitan
dengan proses sosialisasi. Ada dua macam bentuk sosialisasi, yakni: pertama, sosialisasi primer
yang diberikan keluarga kepada anak sejak dini. Kedua, sosialisasi sekunder adalah setiap proses
berikutnya ke dalam sektor-sektor baru dunia obyektif masyarakatnya. Sosialisasi primer
merupakan proses paling penting bagi subyek individu, sebab struktur dasar dari semua
sosialisasi sekunder harus mempunyai kemiripan dengan struktur dasar sosialisasi primer.
Menurut temuan lapangan, subyek lesbian memiliki masa kecil yang dapat dikatakan salah
asuhan karena secara fisik dirinya adalah seorang perempuan namun keluarga atau orangtuanya
memperlakukan selayaknya anak laki-laki. Sehingga ketika beranjak dewasa, subyek telah

memiliki bibit untuk menjadi seorang lesbian.

Beberapa subyek lesbian seperti Tyo, Bim, Dena, Chan dan Fla menyadari ada yang
berbeda pada dirinya sejak kecil. Faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut adalah
sosialisasi primer yang dilakukan keluarganya saat kecil (orangtuanya memberikan mainan anak
laki-laki, memakaikan baju anak laki-laki, mendidik kedisplinan dan tanggung jawab selayaknya
anak laki-laki, dan lain sebagainya). Menurut subyek, alasan orangtua subyek melakukan hal
tersebut karena sebenarnya orangtua mereka menginginkan anak laki-laki namun yang lahir

adalah perempuan.

Dalam proses internalisasi inilah, struktur kesadaran mulai terbentuk. Setiap subyek pasti
memiliki kesadaran tersendiri yang berkaitan dengan level kebenaran dan level kesalahan. Ada
beberapa subyek yang secara sadar menerima perbedaan yang terjadi pada dirinya. Subyek yang
menerima secara sadar menganggap tidak ada yang salah dan ganjil pada dirinya. Dalam
kesadarannya, subyek meyakini bahwa tidak ada masalah dengan dirinya sebagai perempuan

memiliki ketertarikan dengan sesama perempuan. Di sisi lain, ada beberapa subyek yang merasa



perbedaan tersebut merupakan suatu keganjilan. Subyek yang merasa ganjil dengan dirinya
sendiri, sekuat mungkin melakukan penolakan. Subyek yang melakukan penolakan adalah Bim
dan Omen. Akan tetapi yang terjadi adalah rasa ketertarikan dengan sesama jenis ternyata lebih

kuat mengalahkan penolakan yang terjadi pada batinnya.

Dari proses internalisasi, kemudian menghasilkan fatisitas obyektif atau obyektivasi.
Setelah subyek individu mengetahui apa yang telah diajarkan oleh orang terdekatnya maka
subyek tersebut telah memiliki pengetahuan. Dalam proses obyektivasi, subyek menggunakan
pengetahuan yang telah didapatkan melalui sosialisasi primer maupun sekunder untuk
mendifinisikan realitas atau kenyataan. Realitas terdiri dari berbagai macam simbol (bahasa,
gesture, mimik wajah, dsb.) yang memiliki makna. Kemudian melalui pengetahuan yang telah
dimiliki, subyek mulai mencari makna terhadap realitas yang terjadi padanya. Subyek Tyo, Bim,
Dena, Chan dan Fla mendifinisikan makna kebiasaannya yang suka memakai pakaian atau
berpenampilan layaknya laki-laki. Melalui interaksi intersubyektif, subyek mengetahui bahwa
sebutan untuk dirinya adalah perempuan tomboy dengan gaya maskulin. Setelah subyek
mengetahui bahwa dirinya adalah perempuan yang bergaya maskulin atau tomboy, subyek mulai
mendefinisikan makna atas perasaan yang dimilikinya kepada sesama perempuan. Dimulai dari
mempertanyakan diri bahwa seharusnya sebagai perempuan dirinya memiliki ketertarikan
kepada laki-laki namun kenyataannya dirinya tidak memiliki ketertarikan dengan laki-laki
melainkan dengan perempuan. Kemudian subyek menggali informasi kembali agar memiliki
pengetahuan apa yang terjadi pada dirinya. Pada proses menggali informasi, subyek kembali
mengumpulkan simbol untuk didefinisikan secara subyektif. Lalu terjadi pengolahan informasi

dalam otak subyek. Artinya, subyek mulai mencocokan gejala yang terjadi padanya dengan



pengetahuan yang telah diterimanya. Proses pengolahan tersebut terus berlangsung sampai

menghasilkan identifikasi diri pada subyek bahwa subyek adalah seorang lesbian.

Sesudah subyek mengidentifikasi dirinya sebagai seorang lesbian, subyek memerlukan
pengakuan dari lingkungan atau masyarakat terkait eksistensi subyek. Sehingga sebagai seorang
lesbian, subyek harus bertindak, berperilaku dan berbahasa agar bisa diterima dan mendapat
peranan dalam masyarakat. Proses tersebut merupakan proses ekternalisasi yang harus dilalui
subyek setelah proses obyektivasi. Subyek identitas lesbian harus menyesuaikan diri atau
beradaptasi dengan dunia sosiokultural agar mampu diterima sebagai bagian dari masyarakat.
Sebelum mencapai tahapan penerimaan masyarakat terhadap dirinya, subyek lesbian
memerlukan penerimaan dari keluarga lalu subyek memerlukan penerimaan dari lingkungan
pertemanan untuk mendukung eksistensi subyek. Untuk mendapatkan penerimaan dari keluarga,

lingkungan pertemanan dan masyarakat, subyek memerlukan cara atau strategi khusus.

Pada temuan data dilapangan, subyek Mia, Tyo, Bim, Dena, Vino, Chan, Omen dan Fla
mengaku keluarganya masih sulit untuk menerima bahwa subyek adalah seorang lesbian.
Namun, keluarganya tidak kuasa membenci apalagi tidak mengakui subyek sebagai anak.
Sehingga yang terjadi adalah keluarga membiarkan dan terkesan pura-pura tidak mempedulikan
masalah identitas seksual anaknya. Keluarga hanya mementingkan tanggung jawab subyek untuk

memenuhi kebutuhannya sendiri dan tanggung jawab subyek terhadap pendidikannya.

Berbeda dengan tahap penerimaan keluarga yang terkesan susah dan menggantung, tahap
penerimaan lingkungan pertemanan lebih sederhana dan tidak rumit. Sebab, sebelum menjalin
pertemanan subyek terlebih dahulu memetakan dimana dirinya sedang berada dan harus seperti

apa dirinya berperilaku. Setelah mengetahui dan mengenal Kkarakteristik lingkungan



pertemanannya barulah subyek dapat memutuskan untuk membuka identitasnya sebagai seorang
lesbian atau tidak. Jika subyek merasa lingkungannya tidak mempunyai masalah dengan
keragaman identitas seksual maka subyek akan membuka identitasnya dan tetap berada di
lingkaran pertemanan tersebut. Namun, jika subyek merasa lingkungan pertemanannya tidak
mampu menerima keberagaman identitas seksual maka subyek akan keluar dari lingkungan
pertemanan tersebut. Adapula subyek yang lebih nyaman berada di lingkungan pertemanan yang
“senasib sepenanggungan” dengan dirinya. Artinya subyek berteman dengan sesama leshian atau
menjadi bagian dari komunitas lesbian. Seperti subyek Mia, Tyo, Bim dan Dena yang mengaku

lebih nyaman berada dalam komunitas lesbian.

“Taman Bungkul buat ngamen, setelah ngamen trus bagi hasil sisanya buat mabuk”.

Dari kutipan tersebut dapat terlihat bahwa subyek merasa tertekan dengan keadaan keluarganya.
Sehingga subyek melakukan perlawanan terhadap keadaan tersebut dengan keluar dari rumah
dan memilih untuk hidup mandiri. Tindakan yang dilakukan subyek merupakan wujud dari

kesadaran kritis.

e Tafsir Ruang Publik Menurut Identitas Lesbian

Ruang publik jelas memiliki arti yang melebih bentuk fisiknya. Ruang tersebut bukan
hanya merupakan sebuah ruang penampungan pasif yang dikesampingkan oleh sebuah kota
untuk menjadi tempat bagi semua orang. Sebaliknya, ruang publik adalah sebuah ruang yang

aktif mengontrol dan membentuk kesadaran masyarakat. (Kusno, 2009)

Subyek lesbian memahami ruang publik sebagai tempat berkumpulnya masyarakat secara
umum. Menurut mereka, tempat-tempat seperti taman, mall, kedai kopi (kafe), institusi

pendidikan, dan tempat bekerja merupakan representasi dari ruang publik. ldealnya, dalam ruang



publik ini tersimpan kekuatan-kekuatan demokratis yang ingin saling berkomunikasi dan
berwacana untuk meraih cita-cita kehidupan bersama yang makin tinggi dan luhur. Dengan kata
lain, ruang publik menjadi tempat setiap warga negara untuk dapat menyalurkan aspirasinya atau

pendapatnya secara rasioal sehingga mencerminkan masyarakat madani yang berdemokrasi.

Sayangnya hal tersebut hanya menjadi ilusi bagi subyek lesbian. Keberadaan lesbian
secara kuantitas tergolong sedikit dan bisa dikatakan minoritas. Sebagai kelompok minoritas,
subyek merasa harus bergerak demi mendapat tempat di ruang publik. Mula-mula, setiap
individu yang berada di ruang publik harus memiliki kesadaran. Kesadaran yang dimaksud
adalah kesadaran baik dari kelompok yang memandang dirinya minoritas, maupun dari
kelompok yang mengakui keberadaan minoritas itu. Kesadaran untuk sebagian besarnya adalah
kerja rasio. Rasio yang membuat kategori. Rasio tidak sekedar menyadari perbedaan, namun
bahkan membuat perbedaan. Rasio juga yang menyadari kesamaan dan juga kesetaraan, tetapi
juga membuat kesamaan dan kesetaraan. Rasio juga yang menyadari ketidakadilan dan juga

membuat ketidakadilan dalam relasi kategorial tersebut.

Menurut temuan data di lapangan, apa yang diidealkan oleh Habermas tidak terjadi pada
lesbian. Kenyataan yang terjadi adalah lesbian mengalami marjinalisasi di ruang publik.
Mayoritas masyarakat masih menganggap keberadaan lesbian dapat mengganggu sehingga
masyarakat terkesan membatasi ruang gerak subyek lesbian di ruang publik. Praktik marjinalisasi
masing sering terjadi pada subyek lesbian. Praktik tersebut dapat terlihat dari mimik wajah,
gesture, bahasa, tingkah laku yang ditunjukkan masyarakat kepada subyek lesbian. Simbol-
simbol tersebut seakan mengisyaratkan bahwa masyarakat tidak suka atau merasa terganggu

dengan keberadaan subyek lesbian di sekitarnya.



Kesimpulan

Studi ini melibatkan dua persoalan, yakni pertama persoalan teoritis dan kedua persoalan
empiris. Pertama, teori ruang publik Habermas menyatakan, ruang publik merupakan ruang
demokratis atau wahana diskursus masyarakat, yang mana warga negara dapat menyatakan
opini-opini, kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan informasi secara diskursif
sehingga membentuk sebuah komunikasi. Pada ruang tersebut, warga masyarakat dapat
mengkomunikasikan sesuatu atau pandangannya secara bebas. Secara garis besar terdapat tiga
hal yang menandai ruang publik, yaitu responsif, demokratis, dan bermakna. Responsif dalam
arti ruang publik adalah ruang yang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan dan kepentingan
luas. Demokratis, artinya ruang publik dapat digunakan oleh masyarakat umum dari berbagai
latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya serta aksesibel bagi berbagai kondisi fisik manusia.
Bermakna memiliki arti kalau ruang publik harus memiliki tautan antara manusia, ruang, dan

dunia luas dengan konteks sosial.

Kedua, persoalan empiris. Pada realitanya dalam ruang publik masih ditemukan praktik-
pratik diskriminasi atau marjinalisasi. Praktik tersebut dapat terlihat dari mimik wajah, gesture,
bahasa, tingkah laku yang ditunjukkan masyarakat kepada subyek lesbian. Simbol-simbol
tersebut seakan mengisyaratkan bahwa masyarakat tidak suka atau merasa terganggu dengan
keberadaan subyek lesbian di sekitarnya. Pada dasarnya tindakan diskriminasi adalah bagian dari
kekerasan yang dapat berujung pada tindak marjinalisasi. Dalam kondisi terdiskriminasi atau
termarjinalisasi, subyek lesbian membutuhkan struktur kesadaran untuk keluar dari dominasi

struktur sosial yang menekan tersebut.



Walaupun harus menghadapi berbagai bentuk diskriminasi dan marjinalisasi, subyek
identintas lesbian dengan kesadarannya berusaha untuk merebut ruang publik melalui cara
mereka masing-masing. Kesimpulan ini ditarik untuk menjawab dua pertanyaan penelitian:
bagaimana proses terbentuknya struktur kesadaran pada identitas lesbian? lalu bagaimana
struktur kesadaran identitas lesbian dalam menghadapi marjinalisasi di ruang publik? Rangkaian

benang merah dalam kesimpulan ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme, peneliti menemukan beberapa tahap
pembentukan struktur kesadaran pada identitas lesbian. Pertama, terdapat fase awal pola
pikir subyek mulai terpengaruhi dengan pengetahuan-pengetahuan baru ketika usia balita
hingga 6 tahun. Fase tersebut dapat dikatakan sebagai proses internalisasi. Hasil dari
proses internalisasi adalah subyek mengetahui bahwa sebagai perempuan dirinya
memiliki kebiasaan seperti anak laki-laki. Kebiasaan tersebut mempengaruhi pemikiran
dan emosional subyek. Sehingga layaknya anak laki-laki, subyek memiliki ketertarikan
dengan perempuan ketimbang laki-laki. Selanjutnya, terjadilah perdebatan dalam diri
subyek. Perdebatan tersebut berkaitan dengan penerimaan atau penolakan atas dirinya.
Kedua, dari proses internalisasi kemudian menghasilkan fatisitas obyektif atau
obyektivasi. Subyek yang miliki pengetahuan kemudian menggunakan pengetahuan
tersebut untuk mencoba mendifinisikan realita atau kenyataan yang terjadi padanya.
Melalui komunikasi intersubyektif menghasilkan identifikasi diri bahwa subyek adalah
seorang lesbian. Ketiga, setelah mengetahui bahwa dirinya adalah seorang lesbian,
subyek menggunakan kesadaran Kkritisnya untuk keluar dari dogma yang ada di
masyarakat. Subyek memilih untuk bertindak dan berperilaku layaknya seorang lesbian,

salah satunya dengan mempunyai pasangan perempuan. Proses ini biasa disebut proses



eksternalisasi. Pada proses eksternalisasi, subyek lesbian harus menyesuaikan diri atau
beradaptasi dengan dunia sosiokultural agar mampu diterima sebagai bagian dari
masyarakat.

. Sebelum mencapai tahapan penerimaan masyarakat terhadap dirinya, subyek lesbian
memerlukan penerimaan dari keluarga lalu subyek memerlukan penerimaan dari
lingkungan pertemanan untuk mendukung eksistensi subyek sebagai leshian. Setelah
subyek merasa cukup memiliki dukungan kemudian subyek mencari cara untuk dapat
diterima menjadi bagian dari masyarakat.

. Ketika struktur sosial masyarakat tidak menghendaki subyek lesbian menjadi bagian di
dalamnya maka muncul struktur kesadaran pada subyek lesbian. Berbekal pengetahuan-
pengetahuan dan pengalaman-pengalaman yang telah dimilikinya, subyek dengan
struktur kesadarannya mencoba untuk keluar dan melawan dominasi dari struktur sosial
tersebut.

. Melalui struktur kesadarannya, subyek paham bahwa melawan dominasi masyarakat
tidak dapat dilakukan dengan kekerasan namun harus dengan cara yang halus yaitu
tindakan komunikasi. Namun dengan kenyataan masih terjadi diskriminasi atau
marjinalisasi pada subyek lesbian maka menandakan bahwa subyek leshian gagal dalam
membangun komunikasi intersubyektif dengan publik.

. Dominasi masyarakat sangat dirasakan ketika subyek berada di ruang publik. Dominasi
tersebut diwujudkan dengan tindakan diskriminasi atau marjinalisasi yang dilakukan
masyarakat kepada subyek lesbian. Subyek lesbian melawan dominasi tersebut dengan
cara menunjukkan eksistensinya di ruang publik. Namun sekuat apapun subyek melawan,

subyek tetap kalah secara kuantitas. Subyek lesbian yang merupakan kelompok minoritas



akan tetap mengalami marjinalisasi di ruang publik karena masyarakat belum memiliki

kesadaran bahwa mereka juga manusia dan mereka juga warga negara yang bebas.
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